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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksiaapmdidik dan
siswa, untuk mencapai tujuan pendidikan yang bgslang dalam lingkungan
tertentu’ Pendidikan berfungsi membantu siswa dalam pengegaisa
dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakapaa karakteristik
pribadinya ke arah yang positif baik bagi dirinyaupun lingkungannya.
Pendidikan bukan hanya sekedar memberikan pengetamiai-nilai atau
melatih ketrampilan. Pendidikan berfungsi mengergkan apa yang secara
potensial dan aktual telah dimiliki sis¥a.

Undang-Undang Sisdiknas No 20Tahun 2003 pasal Higikan
adalah Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkesars belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif merageykén potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pexgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, berakhlak mulia, serta ketrampilan ydipgrlukan di dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Keberhasilan dalam menyelenggarakan lembaga pé&adidakan
sangat bergantung kepada manajemen dan komponegmkem pendukung
pelaksanaan kegiatan salah satunya siswa, dalarangAdndang Sisdiknas
pasal 4 peserta didik atau siswa adalah anggotgamssit yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembralajgang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Setaw@ dalam proses belajar
mengajar di sekolah dimaksudkan untuk membantu asiswmbuh dan

berkembang menentukan kepribadian di dalam kedewasasing- masing.
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langkah pertama yang harus dilakukan dalam menantuiswa
adalah dengan melakukan perencanaan sumber dagav&as, perencanaan
siswa merupakan suatu aktifitas memikirkan tenthaghal yang harus di
lakukan yang berkenaan dengan siswa di sekolalk, $jak siswa akan
memasuki sekolah maupun mereka akan lulus darlaeko

Perencanaan sumberdaya kesiswaan juga dapat dijadikbagai
Estimasi secara sistematik permintaan (kebutuham}$aplaysuatu organisasi
di waktu yang akan datang, perencanaan siswa dalat organisasi sangat
penting ini dikarenakan dapat mengkoordinasi kegikiegiatan dengan
mudah, dan membantu menyesuaikan kegiatan-kegyatag nantinya akan
dijalankan. Kebutuhan siswa dalam mengembangkamydirtentu saja
beragam dalam hal pemrioritasan, seperti di saiypara siswa ingin sukses
dalam hal prestasi Akademiknya, di sisi lain iaguggin sukses dalam hal
sosialisasi dengan teman sebayanya, bahkan adggungangin sukses dalam
segala hal. Pilihan-pilihan yang tepat atas kelzaram keinginan tersebut
tidak jarang menimbulkan masalah bagi siswa, olaterda itu diperlukan
layanan bagi siswa yang di kelola dengan Baik.

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yangddiph siswa
antara lain: Proses pengajaran, pendidikan dan lipamipekerjaan pada
waktu yang akan datang, penyesuaian diri di lingmnatau teman dan
keuangan, masalah ini siswa perlu mendapatkan pati agar mampu
mengatasi masalah-masalah yang di hatiSpimberdaya manusia merupakan
satu-satunya sumberdaya yang memiliki akal perasakginginan,
ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya, karysio(rkarsa dan rasa),
semua potensi sumberdaya manusia tersebut berpéndg@pada upaya

organisasi dalam rangka mencapai tujuan. Untuk ntekan siswa agar
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tumbuh dan berkembang sebagaimana tersebut dnad#s, tugas pendidikan
dan pendidik adalah memberikan pengajaran kepaga sdengan sebaik
mungkin. Sebagaimana dengan hadist dibawabh ini.
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Artinya: “Dari jubair bin samurah RA ia berkata: Rosullah shersabda
sungguh bahwa seseorang mendidik anaknya adalah ledik
dari pada ia bersedekah satu sha setiap hari kepadang
miskin.” (HR. Timidzi)2

Dari hadist diatas menjelaskan pendidik dan orang tgar
memberikan pendidikan yang terbaik kepada anakrgak

Dari uraian diatas, maka suatu pendidikan yang daik ideal yang
mencakup bidang pengembangan sumberdaya kesisedarpembinaannya,
sehingga mampu menghasilkan suatu lulusan yang rikesteri pendidikan
lainnya, pengembangan sumberdaya kesiswaan mernupagiatan yang
bersumber pada kehidupan manusia, kenyataan mékanjumanusia dalam
kehidupannya sering menghadapi berbagai masalaly yamus berganti.
Berdasarkan kenyataan diatas bahwa manusia tidak s@ngan yang satu
dan yang lainnya, baik dalam sifat maupun dalam akepuan masing-
masing.

Proses pengembangan siswa ini dilakukan agar sisveanpu
mengambil sikap dimasa depan baik dibidang Akadekgkgamaan ataupun
keterampilan, Usaha mengembangkan manusia bedaialitang siap
menghadapi berbagai tantangan hidup mulai sedinhgkio melalui
pendidikan dan pelatihan. Kegiatan pendidikan diaer antara lain melalui
sejumlah mata pelajaran yang dimaksudkan untuk ragk@m pengalaman

belajar yang bermakna dan bervariasi bagi siswaargg@n pelatihan
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bertujuan untuk melatih keterampilan motorik anakach mengembangkan
keterampilan yang dimiliki. Keterampilan diarahkagar siswa dapat
mengembangkan kecakapan hiduife (skills) yang meliputi keterampilan
personal, sosial, pra-vokasional, dan AkademikeRanan jenis keterampilan
yang dipilih oleh satuan pendidikan perlu mempdstingkan minat dan bakat
siswa serta potensi lokal, lingkungan budaya, ksirekonomi dan kebutuhan
daerah.

Keterampilan personal dan sosial diperlukan olelurgke siswa,
keterampilan akademik diperlukan oleh mereka yakanamelanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi dan keterampilan pra-wémaal diperlukan oleh
mereka yang akan memasuki dunia kerja. Keterampgeavokasional
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlildand berbagai
pengalaman langsung bagi kehidupan siswa. Sellktiitas pembelajaran
memberikan bekal kepada siswa agar adaptif, krekatif inovatif melalui
pengalaman belajar yang menekankan pada aktiviss flan aktivitas
mental. Siswa melakukan interaksi dengan produlajikemn dan teknologi
yang ada di lingkungannya untuk dapat menciptakenbdgai jenis produk
kerajinan maupun produk teknologi. Orientasi pemjpean Keterampilan
pra-vokasional adalah memfasilitasi pengalaman emotelektual, fisik,
persepsi, sosial, estetika, artistik dan kreavisdsswa dengan melakukan
aktivitas apresiasi dan kreasi terhadap berbagaiugr Kegiatan ini dimulai
dari mengidentifikasi potensi siswa untuk diubahnjadi produk yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Pembelajarandading secara sistematis
melalui tahapan meniru, memodifikasi, dan menguhalsi produk yang ada
menuju produk baru yang setidaknya pengambilarnpsikiimulai sejak dini
atau masa-masa pendidikan, baik itu mengarahkapatamemfasilitasinya.

Hal ini dilakukan bukan setelah mereka menjadi dewakan tetapi
semenjak anak tersebut masih kecil, karena potensebetulnya sudah ada
semenjak anak tersebut masih kecil. setiap oranmilikekepercayaan sikap,
cita-cita, dan kemampuan yang berbeda-beda walatgniiadang realitas

tidak sesuai dengan keadaan yang ada.



Berangkat dari latar belakang ini peneliti mengdnbbdul skripsi
tentang “Strategi Pengembangan Kualitas Sumber#@asswaan di SMP
AnnidhomiyahWonorejo-Kaliwungu”. Lembaga pendidikaimi bisa di
katakan sebagai lembaga pendidikan yang beroriekégemda masyarakat.
Maksud dari berorientasi pada masyarakat disinlahdanencari masalah-
masalah yang ada di masyarakat, salah satunyasgaimg kita jumpai adalah
pencarian pekerjaan setelah siswa lulus dari sekbli@asanya siswa setelah
lulus dari lembaga pendidikan hanya dibekali denfan pengetahuan saja,
walaupun ada itupun hanya lembaga pendidikan yambabkis kejuruan di
tingkat SMA dan SMK. SMP AnnidhomiyahWonorejo-Kalinguadalah
salah satu lembaga pendidikan yang membekali sigvadengan
pengembangan sumberdaya kesiswaan secara intensif.

Lembaga pendidikan ini tidak hanya membekali sigmadengan
pengajaran umum dan ilmu pengetahuan saja, akan tembaga pendidikan
ini juga membekali siswanya dengan ketrampilan Keagamaan. Strategi
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan ini melakiatihan Ekstrakurikuler
maupun kokurikuler. Program ini dilakukan untuk nbemkan pembekalan
kepada siswa-siswanya dibidang ketrampilan. Yargadanereka gali dan
kembangkan melalui Strategi tadi, sehingga siswelae lulus dari lembaga
pendidikan tersebut dapat memiliki ketrampilan dinid pekerjaan ilmu
keagamaan yang baik. Skripsi ini digunakan sebsygiat akhir Studi S.1 di
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang.

. Rumusan Masalah
Bagaimana Strategi Pengembangan kualitas Sumbekasyswaan di
SMP AnnidhomiyahWonorejo-Kaliwungu?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari peneliti disini adalah Untuk mendessiipn dan
menganalisa Strategi Pengembangan Kualitas Sumjzekdesiswaan di SMP
AnnidhomiyahWonorejo-Kaliwungu.



Adapun Manfaat penelitian yang dapat di perolelamabenelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini merupakan bagian dari usaha untukamdah khasanah
ilmu pendidikan di Fakultas Tarbiyah khususnyawtudan Kependidikan
Islam (K.I)

2. Menambah literatur tentang Strategi Pengembangamb&uaya

Kesiswaan di Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Seana



